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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh 

Profitabilitas, Growing Asset, Company Size  terhadap Structure Value 

Equity pada Property Company & Real Perdagangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam adalah pendekatan kuantitatif dengan sifat hubungan 

antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

Property Company dan Real Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 42 perusahaan. Dari populasi tersebut 

terdapat 18 perusahaan yang dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Dalam penelitian ini teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis secara simultan, diperoleh pengaruh signifikan terhadap 

Structure Value Equity, dengan hasil uji koefisien determinasi sebesar 

18,9%. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, 

Profitabilitas, Growing Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Structure Value Equity dan Company Size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Structure Value Equity. 

 

Kata Kunci Profitabilitas, Growing Asset, Company Size, Structure Value Equity  
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Abstract This study aims to examine and analyze the Influence of  Profitability, 
Growing Asset, Company Size  towards Structure Value Equity  of 

Property & Real Estate Company Listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2014-2016 period.  The research approach 
used in this study is  quantitative approach with  relationship 
between variables . The population in this study were 42 Property & 
Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
From this population there are 18 companies selected using the 
purposive sampling method. In this study the analysis technique used 
is multiple linear regression analysis. Based on the results of 
simultaneous hypothesis testing, obtained a significant effect on 
Structure Value Equity, with the test results of the determination 
coefficient of 18.9%. While based on the results of partial hypothesis 
testing, Profitability and Growing Asset did not significantly affect 
Structure Value Equity and Company Size had a positive and 
significant effect on Structure Value Equity.  
 

Keywords Profitability, Growing Asset, Company Size, Structure Value Equity  

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Pasar modal merupakan salah satu roda perekonomian suatu Negara, yang mana 

direpesentasikan dalam dua fungsi, yakni sebagai sarana pendanaan usaha dan sebagai 

sarana bagi perusahaan mendapatkan dana dari masyarakat pemodal. Perusahaan 

property & real estate saat ini sangat mengalami kemajuan, dangan banyaknya 

pembangunan yang masih dikerjakan sampai sekarang. Salah satu faktor yang membuat 

perusahaan property semakin maju adalah banyaknya permintaan pasar terhadap sektor 

ini dengan banyaknya bangunan seperti apartemen, hotel dan perkantoran yang masih 

dibangun sampai sekarang dan ini diperkirakan akan terus berkelanjutan.  Namun di 

samping itu setiap bangunan yang akan dibangun akan berdiri diatas tanah, tidak akan 

pernah bertambah dikarenakan pertambahan jumlah penduduk serta bertambahnya 

kebutuhan manusia akan tempat tinggal,pusat perbelanjaan, perkantoran dan taman 

hiburan dan yang lainnya, ini akan membuat permintaan lebih tinggi daripada penawaran 

dan akan memicu naiknya harga di sektor property. 

 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung untuk menggunakan 

hutang terlebih dahulu dan relatif lebih besar dalam struktur modalnya agar mendapatkan 

keuntungan dari pajak, karena pembayaran bunga hutang dapat mengurangi beban pajak 

yang harus dibayar perusahaan sehingga ada penghematan membayar pajak. 

Pertumbuhan aset merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatan size. 

Pertumbuhan aset pada dasarnya di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor eksternal, 

internal dan pengaruh iklim lokal. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah 

sebaiknya menggunakan hutang sebagai sumber pembiayaannya, karena penggunaan 

hutang akan mengharuskan perusahaan tersebut membayar bunga secara teratur. Ukuran 

perusahaan merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan struktur modal 

pada perusahaan itu sendiri, dikarenakan ukuran perusahaan itu menggambarkan besar 
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atau kecilnya suatu aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Bagi investor akan lebih 

memilih menanamkan modalnya kepada perusahaan yang sudah besar dan mapan 

dibandingkan pada perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi struktur 

modal, karena semakin besar suatu perusahaan akan cenderung membutuhkan pendanaan 

yang lebih besar pula. 

 

Struktur modal menunjukkan jumlah modal dan hutang yang dimiliki oleh perusahaan 

yang digunakan untuk menjalankan aktivitas perushaan. Dengan mengetahui angka rasio 

hutang yang dimiliki perusahaan, para investor dapat menganalisis struktur perusahaan. 

Kasus yang paling sering terjadi adalah tidak tepatnya pengelolaan struktur modal yang 

berasal dari hutang. Sebagian besar perusahaan cenderung untuk terbiasa bergantung 

pada hutang. Komposisi utang menjadi meningkat. Masalah terbesar yang dapat terjadi 

ketika struktur modal tidak dapat dikelola dengan baik, maka akan terjadi kebangkrutan 

atau berkurangnya kemampuan perusahaan untuk bertahan hidup. Oleh karena itu, 

pengelolaan struktur modal sangat penting dilaksanakan. 

 

II. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Profitabilitas 

  Menurut Sartono (2012: 122), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. 

Menurut Fahmi (2016: 80), rasio profitabilitas adalah rasio ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannyadengan penjualan 

maupun investasi. 

Menurut Kasmir (2015: 196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan 

laba yang dihasilkan suatu perusahaan. 

 

2. Pengertian Pertumbuhan Aset (Growth Asset) 

  Menurut Hartono (2013: 421), variable pertumbuhan aktiva (Asset Growth) 

didefinisikan sebagai perubahan (tingkat pertumbuhan) tahunan dari aktiva nol. 

Menurut Jumingan (2014: 122), rasio pertumbuhan perusahaan adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam 

pertumbuhan perekonomian dan industri 

  Menurut Fahmi (2016: 82), rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan ekonomi dann sektor 

usahanya. 

  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan asset adalah 

kemampuan aktiva perusahaan dalam kesempatan pengembangan dan kebutuhan dana 

yang dikelola terhadap jumlah return yang dihasilkan. 

 

3. Pengertian Ukuran Perusahaan 

  Menurut Riyanto (2010: 299), suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya 

tersebar sangat luas, setiap perusahaan sahamnya hanya akan mempunyai pengaruh yang 

kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau terserangnya kontrol dari pihak dominan 

terhadap perusahaan yang bersangkutan.  
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Menurut Sitanggang (2013: 76), ukuran perusahaan dengan kapitalisasi pasar atau 

penjualan yang besar menunjukkan prestasi perusahaan. Perusahaan yang besar akan 

lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana untuk memperoleh tambahan modal 

dengan utang. 

  Menurut Mulyawan (2015: 247), firm size dapat didefinisikan sebagai logaritma dari 

net sales. Ini berarti ukuran dari suatu perusahaan dapat diketahui dari jumlah penjualan 

bersih yang dimiliki perusahaan. 

  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah kekayaan 

yang dimiiki perusahaan berupa benda berwujud maupun tidak berwujud. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 

  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan profitabilitas. Menurut 

Jumingan (2014: 165), faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan profitabilitas yaitu 

naik-turunnya jumlah unit, naik-turunnya harga pokok penjulan, naik-turunnya biaya 

usaha, naik-turunnya pos penghasilan atau biaya non-operasional, naik-turunnya pajak 

perseroan, dan adanya perubahan dalam metode akuntansi 

  Profitabilitas mempunyai arti penting dalam melangsungkan kehidupan suatu 

perusahaan. Profitabilitas dapat memprediksi tingkat pengembalian perusahaan tinggi 

atau rendah dilihat dari sisi utang yang dipinjam. 

 

Pertumbuhan Aset (Growth Asset) 

  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset. Menurut Kasmir 

(2015 : 107), faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset yaitu pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan laba bersih, pertumbuhan pendapatan per saham dan 

pertumbuhan dividen per saham. 

  Pada pertumbuhan aset dapat disimpulkan semakin tinggi pertumbuhan aset, maka 

semakin banyak menggunakan utang sebagai pendanaannya. 

 

Ukuran Perusahaan 

  Menurut Hery (2014: 52), ukuran perusahaan dapat digolongkan sebagai salah satu 

unsur dari lingkungan kerja yang akan turut mempengaruhi persepsi manajemen 

nantinya. 

  Ukuran perusahaan adalah semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin tinggi 

tingkat modal yang diperolehnya dan sebaliknya. 

 

Teori pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal 

  Menurut Sartono ( 2012: 248), profitabilitas merupakan faktor penting dalam 

menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih 

cenderung menggunakan laba ditahan sebelummenggunakan hutang. 

 

Pertumbuhan Aset (Growth Asset) terhadap Struktur Modal 

  Menurut Atmaja (2009: 299 ), perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 

cenderung menggunakan banyak hutang di banding dengan perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan rendah. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal 
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  Menurut Mulyawan (2015: 247), ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa 

semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat hutangnya. 

 

Arti Penting Profitablitas 

  Menurut Harmono (2017: 109), analisis profitabilitas perusahaan, analisis 

profitablitas ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat 

efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba. 

 

Arti Penting Pertumbuhan Aset (Growth Asset) 

  Menurut Riyanto (2010: 4), setiap rupiah dana yang tertanam dalam aktiva harus 

dapat digunakan seefisien mungkin untuk dapat menghasilkan tingkat keuntungan 

investasi yang maksimal. 

 

Arti Penting Ukuran Perusahaan    

Menurut Hartono (2013: 422), ukuran aktiva dipakai sebagai wakil pengukur (proxy) 

besarnya perusahaan. Perusahaan yang besar dianggap mempunyai resiko yang lebih 

kecil dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

  Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017: 8), penelitian 

kuantatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data  bersifat kuantatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

  Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residul memiliki distribusi normal. Kalau uji normalitas ini di langgar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Hasil uji normalitas 

histogram dan P-P Plot  dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 4.1 Normalitas 
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  Grafik Histogram pada Gambar IV.1 di atas menunjukkan garis kurva cenderung 

simetri (U) maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas P-P 

Plot dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 4.2  Grafik P – P Plot 

 

  Grafik Normalitas P-P Plot pada Gambar IV.2 di atas, terlihat titik-titik menyebar 

mendekati garis diagonal. Selain analisis grafik perlu dilakukan analisis statistik untuk 

memastikan apakah data benar-benar telah terdistribusi normal. Pengujian secara statistik 

apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.1 Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 

 Hasil uji normalitas Kolmogrov smirnov menunjukkan nilai signifikan 0,197 > 0,05 

dengan demikian hasil uji normalitas Kolomogorov Smirnov  dapat diambil kesimpulan 

data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

  Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen.   

Tabel 4.2  Uji Multikolinearitas 

 
     Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 

 Pengujian Multikolinearitas sebelum transformasi pada model regresi tidak terjadi 

korelasi antar independen karena nilai tolerance variabel profitabilitas, pertumbuhan 

aset, ukuran perusahaan dan struktur modal sebelum transformasi berada di atas 0,10 

sedangkan nilai VIF variabel profitabilitas, pertumbuhan aset, ukuran perusahaan dan 

struktur modal sebelum transformasi berada dibawah 10. 

 

Uji Autokorelasi 

 Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-

Watson. Menurut Sunyoto (2013: 98) salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1. Terjadi autokorelasi positif nilai D-W dibawah -2 (DW <-2) 

2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai D-W berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW > 

+2 

3. Tidak terjadi autokorelasi negatif jika nilai D-W di atas +2 atau DW > +2 
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Tabel 4.3 Uji Durbin Watson 

 
  Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 

 Dari hasil uji autokorelasi sebelum transformasi diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1.591; maka dapat disimpulkan bawah Durbin-Watson test tidak ada autokorelasi 

karena nilai -2 < 1,591 < 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa 

cara menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian eror terms untuk 

model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode Chart (Diagram Scatterplot), 

dengan dasar pemikiran bahwa : 1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), 

yang ada membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 2) Jika ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4.1 Heteroskedastisitas 

  Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak tersebar baik di 

atas maupun  di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul di satu tempat, 

sehingga dari grafik scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. 
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  Pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas bisa juga dilakukan dengan 

menggunakan Uji Glejser, dilakukan meregres nilai absolut residul terhadap variabel 

independen. 

 Tabel 4.4 Uji Glejser 

 
  Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 

  Hasil Uji Glejser sebelum transformasi pada tabel 4.4 di atas menunjukkan nilai 

signifikan dari 3 buah variabel independen yaitu Profitabilitas, Pertumbuhan Aset dan 

Ukuran Perusahaan > 0.05. Hal ini terlihat dari signifikasinya di atas kepercayaaan 5%. 

Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Data Penelitian 

  Model penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis yang dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 4.5  Model Regresi Linear Berganda 

 
SM = -0,538 - 0,3885 P + 0,982 GA + 0,053 UP 

 

Makna dari persamaan regresi linier berganda diatas adalah: 

1. Konstan sebesar -0,538 menyatakan bahwa jika profitabilitas, pertumbuhan aset, 

dan ukuran perusahaan bernilai konstantan atau 0 maka struktur modal perusahaan 

property dan real estate sebesar -0,538. 

2. Koefisien regresi profitabilitas sebesar -3,885 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan variabel profitabilitas akan menyebabkan penurunan struktur modal 

sebesar -3,885 dengan anggapan variabel lainnya konstan. 
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3. Koefisien regresi pertumbuhan aset sebesar 0,982 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 variabel pertumbuhan aset akan menyebabkan kenaikan struktur modal 

sebesar 0982 dengan anggapan variabel lainnya konstan. 

4. Koefisien regresi ukuran perusahan sebesar 0,053 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 variabel ukuran perusahaan akan menyebabkan kenaikan strutur modal 

sebesar 0,053 dengan anggapan variable lainnya konstan. 

 

Koefisien Determinasi Hipotesis 
 Koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinasi (R2) semakin besar atau 

mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

Tabel 4.6 Uji Koefisien Determinasi 

 
   Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi setelah transformasi diperoleh nilai  R square 

sebesar 0,485 hal ini berarti 48,5% dari variansi variabel dependen struktur modal yang 

dapat dijelaskan oleh variabel indepeden profitabilitas, pertumbuhan aset dan  ukuran 

perusahaan sedangkan sisanya sebesar 51,5% (100% – 48,5%) dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar variabel penelitian. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.7 Uji F 

 

 Sumber :  Hasil Olahan Data, 2019 
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 Uji Signifikansi simultan / bersama-sama (uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 5,123. Pada derajat bebas 1(df1) = k -1 = 4 – 1 = 3, dan derajat bebas 2 (df2) = n 

– k = 54 - 3= 51, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel, nilai f tabel pada taraf 

kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,79 dengan demikia F hitung = 5,123 > F tabel = 

2,79 dengan tingkat signifikansi 0,000 

Maka Ha diterima artinya secara bersama-sama ptofitabilitas, pertumbuhan aset dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.  

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel independen. 

 

Tabel 4.8 Uji t 

 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung profitabilitas sebesar -

2,865 dengan nilai signifikan sebesar 0,006. Nilai –t hitung –t tabel -2,865 > -2,00758 

maka Ha artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

2. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung pertumbuhan aset sebesar 

1,883 dengan nilai signifikan sebesar 0,068. Nilai t hitung t tabel 1,883 <  2,00758 

maka Ho artinya pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

3. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung ukuran perusahaan 

sebesar 2,017 dengan nilai signifikan sebesar 0,049. Nilai t hitung t tabel 2,017 > 

2,00758 maka Ha ukuran perusahaan  tidak berpengaruh terhadap struktur modal 

pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 
 Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai –t hitung  > -t tabel atau -2,865 > -2,00758 

dengan demikian H1 yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap struktur 

modal pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016 tidak dapat diterima. 

 bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan laba merupakan faktor penting dalam 

menentukan faktor modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang 

menggunakan laba diatahan sebelum menggunakan hutang atau menerbitkan saham baru. 

(Riyanto, 2010: 297) 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Ida Bagus Made Dwija 

Bhawa dan Made Ruslama Dewi(2015) yaitu profitibilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Struktur Modal 
 Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t hitung < t tabel 1,883 < 2,00758 dengan 

demikian H2 yang menyatakan pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016 tidak dapat diterima 

 Semakin cepat petumbuhan perusahaan, maka semakin besar kebutuhan dana untuk 

pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang maka, 

semakin besar  keinginan perusahaan untuk menahan laba. (Sartono, 2012: 248) 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Fatimuz Zuhro MB(2016) 

yaitu Pertumbuhan Aset berpengaruh tidak signifikan terhadap struktur modal 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 
 Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t hitung t tabel 2,017 > 2,00758 dengan 

demikian H3 yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signinifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016 dapat diterima. 

 Ukuran perusahaan mengindikasikan bahwa semakin besar suatu perusahaan, 

semakin besar pula tingkat hutangnya.(Mulyawan, 2015: 247) 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sri Hermuningsih (2012) yaitu 

ukuran perusahaan berpengaruh positif  terhadap struktur modal 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Secara simultan profitabilitas, pertumbuhan aset, dan ukuran perusahaan  

berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2016 dengan hasil uji koefisien 

determinasi diperoleh 48,5% dari variasi dependen struktur modal yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen profitabilitas, pertumbuhan aset, dan ukuran 

perusahaan.  

2. Secara parsial profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016.  
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3. Secara parsial pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

4. Secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 

 Saran 

 Saran dari hasil penelitian ini adalah:  
1. Bagi perusahaan property dan real estate, agar manajemen memperhatikan laba 

bersih profitabilitas karena variabel ini dapat mempengaruhi struktur modal. 

2. Bagi Universitas Prima Indonesia, agar mempublikasikan hasil penelitian ini 

supaya dapat digunakan sebagai acuan penelitian. 

3. Bagi investor, apabila hendak berinvestasi pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat melihat besarnya profitabilitas sebagai 

indikator faktor yang mempengaruhi struktur modal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk tidak menambah variabel penelitian 

karena hasil koefisien determinasi menunjukkan 18,9% dari variasi variabel 

dependen struktur modal yang dapat dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. 
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